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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
pemecahan masalah generalisasi siswa dengan gaya kognitif field independent (SI) dan field dependent (SD). Subjek
penelitian adalah 2 siswa kelas VIl SMPN 1 Candi yang masing-masing bergaya kognitif FI dan FD. Penelitian dimu-
lai dengan menentukan subjek penelitian menggunakan instrumen GEFT dan TKM, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian TPM dan wawancara. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi waktu. Tugas generalisasi
pola melibatkan pola bilangan, gambar, dan masalah kontekstual.

Abstract

This research is a descriptive research with qualitative approach that aims to describe solving problem of generalization
of student with cognitive field independent (SI) and field dependent (SD). The subjects of the study were 2 students of
class VIl of SMPN 1 temple each having cognitive style of FI and FD. Research begins with determining the subject of
research using GEFT and TKM instruments, followed by TPM and interviews. We were checking the validity of data using
time triangulation. The task of pattern generalization involves patterns of numbers, images, and contextual problems.
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PENDAHULUAN
Matematika mempelajari pola, baik pola bilan-
gan maupun pola gambar. Pembelajaran mate-
matika tentang pola juga diberikan dari tingkat
SD sampai SMA. Pola matematika sederhana
dapat dipelajari siswa pada tingkat sekolah
dasar misalnya menggunakan bola, blok, atau
benda-benda lain yang lebih menarik. Sedang-
kan anak pada tingkat sekolah yang lebih ting-
gi dapat melakukan manipulasi pola yang lebih
luas dari hanya sekedar mengulang pola.
Tugas generalisasi pola yang diberi-
kan pada siswa merupakan salah satu contoh
masalah yang harus diselesaikan siswa. Tu-
gas generalisasi pola dirancang sedemikian
hingga siswa diminta menentukan beberapa
suku suatu barisan objek sebelum menentu-
kan pola atau aturannya. Materi pola bilangan

yang telah dipelajari kelas VIl SMP meliputi
contoh-contoh pola yang disajikan dengan
bentuk visual serta menentukan suku ke-n
dan menentukan jumlah hingga pola ke-n
pada contoh pola yang diberikan. Hal ini men-
gindikasikan bahwa untuk menyelesaikan
tugas generalisasi pola yang akan diberikan
pada siswa perlu diperhatikan hal-hal apa saja
yang pernah dipelajari sebelumnya. Hal ini
juga menjadi salah satu alasan pemilihan sub-
jek penelitian adalah kelas VII SMP.

Ketika menemui sebuah masalah, maka
seseorang akan memikirkan solusi untuk me-
mecahkan masalah. Salah satu penelitian
Barbosa et al. (2012) mengungkapkan bah-
wa tugas eksplorasi pola dapat berkontribusi
pada perkembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui analisis kasus-kasus
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tertentu, mengorganisasi data, dan genera-
lisasi. Barbosa et al, menggunakan istilah tu-
gas eksplorasi pola karena tujuan utama pen-
elitiannya yaitu melihat strategi generalisasi
pola yang digunakan subjek-subjeknya. Hal
ini mengindikasikan bahwa tugas generalisasi
pola dapat melatih kemampuan pemecahan
masalah siswa. Dalam memecahkan masa-
lah, setiap siswa akan menggunakan strategi
penyelesaian yang berbeda. Setiap siswa juga
mempunyai karakteristik yang berbeda satu
sama lain dalam melihat dan memproses sebu-
ah informasi dari permasalahan yang mereka
temui. Secara signifikan terdapat perbedaan
antar individu dalam menyelesaikan masalah
dan mengambil keputusan. Cara siswa meres-
pons informasi berbeda satu dengan yang lain.
Perbedaan antar siswa dalam menyusun dan
mengolah informasi tersebut dikenal sebagai
gaya kognitif.

Gaya kognitif yang konsisten dalam
menggambarkan perilaku seseorang dan se-
ring digunakan adalah gaya kognitif field de-
pendent (FD) dan field independent (Fl). Guisan-
de, et al (2007) mengungkapkan gaya kognitif
FD dan Fl adalah salah satu gaya kognitif yang
paling banyak dipelajari dari berbagai macam
dimensi gaya kognitif pada literatur-literatur.
Altun & Cakan (2006) menyatakan bahwa
seseorang digolongkan dalam gaya kognitif
FI jika cenderung bersifat analitis serta men-
dekati permasalahan dengan cara yang lebih
analitis pula. Sebaliknya seseorang digolong-
kan dalam gaya kognitif FD jika cenderung
mendekati permasalahan secara global den-
gan melihat suatu gambaran utuh dari kon-
teks yang diberikan. Berkaitan dengan pola,
Witkin (dalam Rahman, 2013) mengungkapkan
bahwa seseorang memiliki gaya kognitif field
independent cenderung memisahkan bagian-
bagian dari sejumlah pola dan menganalisis
sesuai komponen yang mereka lihat. Lebih
lanjut dijelaskan tentang seseorang yang me-
miliki gaya kognitif field dependent cenderung
melihat pola secara keseluruhan dan tidak me-
misahkan menjadi bagian-bagian.

Masalah

Krulik dan Rudnick (1988) mendefinisi-
kan masalah sebagai situasi yang memerlu-
kan pemikiran dan perpaduan pengetahuan
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yang telah didapat sebelumnya untuk peny-
elesaian. Kantowskii (dalam Pehkonen, 2011)
berpendapat bahwa suatu tugas dikatakan
sebagai masalah jika solusinya mensyaratkan
seseorang untuk menggabungkan pengeta-
huan yang telah diperoleh sebelumnya den-
gan cara yang baru (bagi individu tersebut).
Sedangkan Polya (1973) membagi masalah
matematika menjadi dua jenis, yaitu masalah
menemukan (problem to find), dan masalah
membuktikan (problem to prove).

Pemecahan Masalah

Polya (1973) menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu usaha untuk menemu-
kan solusi dengan cara yang sesuai dan belum
diketahui sebelumnya. Lebih lanjut, Polya
(1981) juga mengungkapkan bahwa pemeca-
han masalah adalah upaya mencari jalan kelu-
ar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan
yang tidak dengan segera dapat dicapai. Kru-
lik dan Rudnick (1988) menyatakan bahwa pe-
mecahan masalah adalah suatu usaha individu
menggunakan pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya, keterampilan, dan pemahaman
untuk menemukan solusi dari suatu masa-
lah. Sedangkan NCSM (Pehkonen, 2011) me-
nyatakan bahwa pemecahan masalah dapat
diartikan sebagai suatu proses dimana data/
informasi yang telah diperoleh sebelumnya
digunakan untuk menyelesaikan suatu situasi
baru yang belum diketahui solusinya.

Krulik dan Rudnick (1988) berpendapat
bahwa terdapat lima tahap dalam pemecahan
masalah, yaitu: (1) membaca masalah (read),
(2) mengeksplorasi (explore), (3) memilih stra-
tegi (select a strategy), (4) menyelesaikan
masalah (solve), dan (5) memeriksa dan me-
nyimpulkan (review and extand). Sedangkan
Polya (1973) menjelaskan langkah-langkah
pemecahan masalah dalam empat tahap yai-
tu memahami masalah (understanding the
problem), menyusun rencana (devising a plan),
melaksanakan rencana (carrying out the plan),
dan memeriksa kembali (looking back).

Pola

Definisi pola telah banyak diungkapkan
oleh beberapa peneliti. Salah satunya adalah
pendapat Guerrero dan Rivera (dalam Tanisli
dan Ozdas, 2009) tentang pola yaitu aturan
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antara angota-anggota sebuah barisan objek
matematika. Selanjutnya Birken dan Coon
(2008) mendefinisikan pola sebagai pengatu-
ran kata-kata, bilangan, atau bentuk-bentuk
yang bisa dikenali. Sedangkan Mulligan dan
Mitchelmore (2009) menyebutkan bahwa pola
matematika dapat dideskripsikan sebagai ke-
teraturan objek-objek yang dapat diprediksi,
melibatkan numerik, spasial atau hubungan
logis. Tim peneliti *“MathGains” (2011) mem-
bagi pola menjadi pola berulang (repeating
pattern) dan pola berkembang (growing pat-
tern). Salah satu jenis pola berkembang yaitu
pola berkembang linear. Dalam konteks pola
bilangan, maka pola berkembang linear adalah
pola berkembang dengan selisih tiap sukunya
sama/konstan.

Generalisasi Pola

Kaput (1999) mendefinisikan generalisasi me-
rupakan jangkauan dari penalaran dan komu-
nikasi yang diperluas melampaui beberapa
kasus yang fokusnya tidak lagi berada pada ka-
sus itu sendiri melainkan pada pola, prosedur,
struktur, dan hubungan diantara kasus-kasus
tersebut. Dalam kaitannya dengan konteks
pola, Beatty dan Bruce (2012) mendefinisikan
generalisasi pola sebagai penentuan aturan
yang memungkinkan untuk menjadi sebuah
prediksi suku tertentu pada suatu barisan bi-
langan.

Pemecahan Masalah Generalisasi
Pola

Pada penelitian ini, tugas generalisasi pola
akan disajikan dalam tiga bentuk yang berbe-
da, yaitu: 1) generalisasi pola pada pola bilan-
gan, 2) generalisasi pola pada pola gambar,

dan 3) generalisasi pola pada masalah kon-
tekstual yang masing-masing memuat soal
untuk menentukan suku kecil, suku besar, dan
suku ke-n. Suku kecil dibatasi maksimal sam-
pai suku ke-10, sedangkan suku besar dibatasi
minimal suku ke-11 dan maksimal suku ke-7o0.
Sedangkan penentuan aturan umum atau su-
ku-n dilakukan untuk melihat siswa bagaima-
na menggunakan strategi generalisasi pola.
Alasan pemilihan ini adalah di Indonesia pola
bilangan dan pola pada gambar mulai diberi-
kan pada tingkat SMP. Sedangkan pola pada
masalah kontekstual juga memuat pola bilan-
gan atau pola gambar.

Aktivitas generalisasi dalam penelitian
ini mengacu pada tahapan pemecahan masa-
lah yang mengacu pada langkah pemecahan
masalah Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kem-
bali penyelesaian. Sedangkan tugas genera-
lisasi pola yang diberikan pada siswa juga te-
lah diidentifikasi oleh Dindyal (2007) dengan
empat tahap yang berhasil dalam aktivitas
generalisasi yaitu tahap pemodelan langsung
(direct modeling), identifikasi pola (pattern
identification), uji (pembuktian) pola (proof-
testing of the pattern), dan menentukan atu-
ran untuk kasus umum (determining rule for
general case). Adapun aspek indikator yang
digunakan untuk melihat aktivitas generali-
sasi siswa dalam menyelesaikan tugas gene-
ralisasi pola adalah mengombinasikan tahap
pemecahan masalah Polya dan tahap pada
aktivitas generalisasi pola oleh Dindyal dapat
dilihat pada Tabel 1.

Pada tahap melaksanakan rencana pe-
nyelesaian yaitu siswa menggunakan strategi
generalisasi. Dalam tugas generalisasi pola,

Tabel 1. Tahap-Tahap pada Pemecahan Masalah Generalisasi Pola

Tahap

Aspek Indikator

Memahami masalah
ditanyakan dari soal.
Merencanakan
penyelesaian
yang akan dilakukan.
Melaksanakan rencana
penyelesaian
Memeriksa kembali
penyelesaian

Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari soal; Mengidentifikasi apa yang

Mengenali pola dengan melihat hubungan di antara dua suku berurutan yang
diberikan; Merencanakan penyelesaian dengan memilih strategi generalisasi

Menggunakan strategi generalisasi.

Memeriksa kembali hasil yang diperoleh apakah telah sesuai dengan permin-
taan soal; Menemukan alternatif cara penyelesaian lain.
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Tabel 2. Strategi-strategi Generalisasi Pola yang Dikembangkan Barbosa et al. (2009)

Strategi Penjelasan
Counti Menghitung/membuat model untuk menggambarkan situasi atau
ounting . . . N
membilang atribut apa saja yang diinginkan.
No Melihat satu suku pada barisan sebagai satu bagian dan menggunakan
adjustment  perkalian dari bagian tersebut.
Numeric Melihat satu suku pada barisan sebagai satu bagian dan menggunakan
Whole . perkalian dari bagian tersebut. Penyesuaian akhir dilakukan sesuai sifat-sifat
. adjustment .
Object numerik.
. Melihat satu suku pada barisan sebagai satu bagian dan menggunakan
Visual . . / ) L .
) perkalian dari bagian tersebut. Penyesuaian akhir dilakukan sesuai konteks
adjustment -
permasalahan yang tersaji.
Recursive Memanjangkan barisan menggunakan beda yang sama dari suku-suku
sebelumnya.
. Rate-no Menggunakan beda yang sama sebagai faktor perkalian tanpa melanjutkan
Difference . . .
adjustment  dengan penyesuaian akhir.
Rate- Menggunakan beda yang sama sebagai faktor perkalian dan dilanjutkan
adjusment  dengan penyesuaian akhir.
- Menemukan aturan (pola) sesuai konteks permasalahan yang tersaji dan
Explicit ;
memungkinkan untuk menentukan sebarang suku.
Guess and Check Memprediksi atau menebak aturan pola dengan mempertimbangkan

aturan tersebut digunakan.

siswa akan diminta menentukan suku-suku
tertentu pada sebuah pola yang selanjutnya
akan diminta menuliskan aturan yang me-
mungkinkan untuk menentukan sebarang
suku. Setiap siswa akan menggunakan strategi
yang berbeda-beda dalam menyelesaikan tu-
gas tersebut (Barbosa et al., 2009). Klasifikasi
strategi generalisasi pola dibatasi pada cara-
cara yang dilakukan siswa dalam menentukan
suku-suku tertentu saja.

Gaya Kognitif

Tennant (dalam Liu dan Ginther, 1999) men-
definisikan gaya kognitif sebagai karakteristik
dan cara yang konsisten dari individu dalam
mengorganisasi dan memproses informasi.
Sedangkan Liu dan Ginther (1999) menyata-
kan bahwa gaya kognitif menunjuk pada ke-
konsistenan dan kecenderungan karakteristik
individu dalam merasa, mengingat, mengor-
ganisasi, memproses, berpikir, dan memecah-
kan masalah.

Witkin (dalam Danili dan Reid, 2006)
mengemukakan bahwa gaya kognitif FI dan
FD dipandang sebagai salah satu variabel pe-
nentu pada kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan paparan
tersebut, peneliti tertarik untuk fokus dengan
gaya kognitif field independent dan field depen-

dent dalam penelitian. Gaya kognitif Fl dan FD
pertama kali diusulkan oleh Witkin. Witkin dan
Goodenough (dalam Danili dan Reid, 2006)
mendefinisikan bahwa seseorang dengan
gaya kogpnitif field independent (F1) adalah se-
seorang yang dengan mudah dapat “bebas”
dari persepsi terorganisir dan segera dapat
memisahkan suatu bagian dari kesatuannya.
Sedangkan seseorang dengan gaya kognitif
field dependent (FD) adalah seseorang yang
kurang atau tidak bisa memisahkan suatu ba-
gian dari suatu kesatuan dan cenderung sege-
ra menerima bagian yang dominan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita-
tif yang menghasilkan data deskriptif. Pene-
litian ini mengambil subjek yaitu 2 siswa kelas
VIl SMP yang masing-masing memiliki gaya
kognitif FI dan FD. Dasar dari pemilihan sub-
jek adalah pernyataan pada penelitian Stacey
dan Orton&Orton (dalam Barbosa, 2012) yang
menyatakan bahwa aktivitas generalisasi pola
menarik dan menantang untuk siswa usia 8
tahun sampai 13 tahun atau setara dengan
pendidikan Indonesia pada tingkat kelas Ill SD
sampai VIIl SMP. Pemilihan subjek dimulai den-
gan memberikan Group Embedded Figure Test
(GEFT). Hasil tes tersebut mengelompokkan
siswa dengan gaya kognitif field independent

BEEEEN sounnnus |



80 Septhiana I. Kusumaningtyas, dkk, Pemecahan Masalah Generalisasi Pola Siswa Kelas VII SMP..

dan field dependent. Selanjutnya calon subjek
diberikan tes kemampuan matematika (TKM)
agar subjek yang terpilih mempunyai kemam-
puan matematika setara. Selain itu calon sub-
jek berjenis kelamin sama yaitu perempuan
untuk meminimalisir pengaruh jenis kelamin
terhadap pemecahan masalah generalisasi
pola.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini ada dua yaitu instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama yai-
tu peneliti sendiri, sedangkan instrumen pen-
dukung meliputi Group Embedded Figure Test
(GEFT), tes kemampuan matematika (TKM),
tugas generalisasi pola (TGP), dan pedoman
wawancara. Terdapat tiga macam metode
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu
metode tes meliputi Group Embedded Figure
Test (GEFT), dan Tes Kemampuan Matemati-
ka (TKM), metode tugas menggunakan Tugas
Generalisasi Pola (TGP), dan metode wawan-
cara. Sedangkan teknik analisis data melipu-
ti analisis hasil GEFT, dan analisis hasil TKM,
TGP, dan wawancara. Analisis data dalam
penelitian ini yaitu mereduksi, menyajikan,
dan menarik simpulan data.

HASIL PENELITIAN

Tugas Generalisasi Pola pada Pola
Bilangan

Tugas generalisasi pola disajikan dalam ben-
tuk uraian meliputi: 1) tugas generalisasi pola
pada pola bilangan, 2) tugas generalisasi pola
pada pola gambar, dan 3) tugas generalisa-
si pola berbentuk masalah kontekstual. TGP
dirancang sedemikian hingga siswa diminta
untuk menentukan suku kecil, suku besar dan
suku ke-n. Suku kecil dibatasi maksimal sam-
pai suku ke-10, sedangkan suku besar dibatasi
minimal suku ke-11 dan maksimal suku ke-7o.
Berikut adalah tugas generalisasi pola pada
pola bilangan.

. Diketahui pola bilangan

6,2,2,6..
Mizal bilangan pertama pada barizan tersebut disebut subcw pertama, bilangan kedua dizet
suku kedua, bilangan ketiza disebut suku ketiga, dan seterusnya Jalaskan bagaima
caramu
a. Menentukan suku ke 10 pada barizan bilangan tersebut!
b. Menentukan suku ke 10 pada barisan bilangan tersebut!
¢. Menentukan sulu ke » (untuk » adalah sebarang bilang
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Pembahasan Pemecahan Masalah
Generalisasi Pola Subjek Field Inde-
pendent (SFI)

Tahap memahami masalah pada tugas ge-
neralisasi pola berbentuk pola bilangan yang
diberikan, SFI memahami masalah dengan
mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal dengan
membaca soal. SFI mengidentifikasi kembali
informasi yang diketahui dan yang ditanya-
kan pada soal dan menyimbolkannya dengan
tepat. Pada saat menuliskan data yang dike-
tahui dan yang ditanyakan, SFI cenderung
menggunakan notasi matematika dan meng-
gunakan bahasanya sendiri. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kheirzaden & Kassaian
(2011) yaitu ketika bidangnya tidak diorganisir
secara jelas, individu Fl relatif cenderung me-
nerapkan struktur mereka sendiri, sedangkan
individu FD menerima seperti apa adanya.

Dikebaru L\

-c,-2.2.€,---
e e =, L
gy @ W ou DNeonya O = Lygg
: o = Uy
/o = d e o= U
L
Vy =a
Vy 2
Uy-e  kelipaion v

Tahap merencanakan penyelesaian dia-
wali SFI dengan mengenali hubungan antar
dua suku berurutan dengan menghitung se-
lisih antara bilangan kedua dengan bilangan
pertama dan melihat bahwa antar dua suku
berurutan pada pola bilangan mempunyai
aturan yang sama. SFI mampu menentukan
hubungan antar suku dan membuat kesim-
pulan bahwa aturan pada pola bilangan ada-
lah sama. SFI menggunakan rumus beda pola
bilangan. Untuk menentukan suku kecil, SFI
merencanakan penyelesaian dengan mem-
bilang suku-suku pada pola bilangan hingga
pada suku yang diminta. Untuk menentukan
suku besar, SFI merencanakan penyelesaian
dengan menggunakan kelipatan suku terten-
tu kemudian memperhatikan beda pada seti-
ap kelipatan sukunya. Sedangkan untuk me-
nentukan aturan umum atau suku ke-n, SFI
berencana menyelesaikan dengan memper-
hatikan beda/selisih dan bilangan-bilangan
yang diketahui pada pola bilangan. Dari jawa-



ban SFI terlihat bahwa dalam merencanakan
penyelesaian masalah, SFI cenderung lebih
dipengaruhi isyarat dari dalam dirinya sendiri,
karena memikirkan mencari besar beda terle-
bih dahulu dan memperhatikan bilangan-bi-
langan yang diketahui pada pola bilangan un-
tuk mencari suku ke-n. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Amstrong, et al. (2011)
yaitu individu FI mengadopsi pendekatan im-
personal untuk pemecahan masalah, sedang-
kan individu FD mengadopsi pendekatan in-
terpersonal untuk memecahkan masalah.
Tahap melaksanakan rencana penyele-
saian, diawali SFI dengan menentukan beda
diantara dua suku berurutan dan melihat bah-
wa beda tersebut adalah konstan. Untuk me-
nentukan suku kecil, SFI membilang suku-su-
ku pada pola bilangan dengan menggunakan
beda yang didapat sampai pada suku terten-
tu. Strategi yang dilakukan SFI adalah strate-
gi counting. Untuk menentukan suku besar,
SFI awalnya membilang suku-suku pada pola
bilangan menggunakan beda yang didapat
sampai pada suku tertentu. SFI melihat bahwa
tiap kelipatan suku tertentu mempunyai beda
konstan yang “baru”. Sehingga SFI menggu-
nakan setiap kelipatan suku kemudian mem-
perhatikan beda antar kelipatan suku terse-
but hingga menemukan suku yang diminta.
SFI menemukan aturan yang sesuai konteks
permasalahan yang tersaji dan memungkin-
kan untuk menentukan sebarang suku. Stra-
tegi yang dilakukan SFI adalah strategi expli-
cit. Hal ini sejalan dengan penelitian Lannin
(2006) yang menyarankan siswa menggu-
nakan penalaran untuk strategi explicit untuk
menentukan suku besar. Untuk menentukan
aturan umum atau suku ke-n, SFI menjadi-
kan beda pada pola bilangan menjadi faktor
pengali dengan suku tertentu. Kemudian SFl
mencoba mengalikan beberapa nilai input (re-
latif kecil) dengan beda yang didapat dan dan
menyadari terdapat selisih yang konstan untuk
setiap hasil perkaliannya. SFI menyimpulkan
bahwa untuk mencari suku dengan nilai input
sebarang diperoleh dari beda dikali dengan
nilai input kemudian dikurangi atau ditambah
dengan selisih yang didapat dan melanjutkan
dengan menguji kebenaran jawabannya den-
gan mencoba memisalkan n dengan beberapa
bilangan yang cukup kecil sehingga hasilnya
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dapat dilihat secara langsung. Strategi yang
dilakukan SFI adalah strategi difference-rate
adjustment.
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Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa SFI

Setelah mengerjakan TGP berbentuk
pola bilangan suku kecil, SFI memeriksa jawa-
ban dengan melihat kembali perhitungan se-
suai selisih/beda pada pola bilangan dan tidak
berusaha menemukan cara lain untuk meny-
elesaikan soal nomor (1a). Setelah mengerja-
kan TGP berbentuk pola bilangan suku besar,
SFI memeriksa jawaban dengan menghitung
kembali perhitungan sesuai selisih/beda pada
pola bilangan dan menemukan cara lain untuk
menyelesaikan soal nomor (1b) yaitu mem-
bilang suku-suku pada pola bilangan, tetapi
cara tersebut tidak dilakukan karena mema-
kan waktu yang lama. Setelah mengerjakan
TGP berbentuk pola bilangan suku ke-n, SFI
memeriksa kembali hasil dengan mensubsti-
tusi bilangan-bilangan relatif kecil ke jawaban
yang sudah diperolehnya. SFI tidak berusaha
menemukan cara lain untuk menyelesaikan
TGP 1 berbentuk pola bilangan pada suku ke-
n.
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Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa SFI
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Pembahasan Pemecahan Masalah
Generalisasi Pola Subjek Field De-
pendent (SFD)

SFD memahami masalah pada tugas genera-
lisasi pola berbentuk pola bilangan yang dibe-
rikan dengan mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan membaca soal. SFD mengidentifikasi
kembali informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal kemudian menyimbol-

kannya.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa SFD

SFD mengenalihubungan antar dua suku
berurutan dengan menghitung selisih antara
bilangan kedua dengan bilangan pertama dan
melihat bahwa antar dua suku berurutan pada
pola bilangan mempunyai aturan yang sama.
Saat menentukan hubungan antar dua suku
berurutan, SFD menghitung satu-persatu se-
lisih antara bilangan kedua dengan bilangan
pertama. Untuk menentukan suku kecil, SFD
merencanakan penyelesaian dengan membi-
lang satu persatu hingga suku yang dimaksud.
Untuk suku besar, SFD merencanakan penye-
lesaian dengan membilang satu persatu hing-
ga suku yang dimaksud. Untuk menentukan
aturan umum atau suku ke-n, SFD merencana-
kan penyelesaian soal adalah dengan memper-
hatikan beda/selisish pada pola bilangan yang
akan dibuat kelipatan.

e L q

Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa SFD di barisan
bilangan

| unnes FIITOOIE

Untuk menentukan suku kecil dan suku
besar pada semua jenis TGP yang diberikan,
SFD memperpanjang pola bilangan yang
tersedia hingga didapat suku tertentu. Stra-
tegi SFD adalah strategi recursive. Dindyal
(2007) menjelaskan bahwa siswa cenderung
melakukan pemodelan langsung dengan
menghitung, menggambar, menuliskan se-
cara sistematis sebagai langkah awal dalam
melakukan generalisasi. Beberapa peneliti
(Stacey, 1989; Lannin, 2006; Swafford dan
Langrall, 2000 dalam Dindyal, 2007) menda-
pati bahwa salah satu alasan siswa menggu-
nakan strategi recursive dalam menentukan
suku-suku tertentu adalah mereka mampu
menemukan pola-pola numerik dalam perma-
salahan yang diberikan. Untuk menentukan
aturan umum atau suku ke-n pada semua TGP
yang diberikan, SFD menentukan beda pola bi-
langan dan menjadikannya sebagai faktor pen-
gali dengan suku tertentu dan menyimpulkan
bahwa untuk mencari suku dengan nilai input
sebarang diperoleh dari beda dikali dengan ni-
lai input. Strategi yang digunakan SFD adalah
strategi difference rate-no adjustment.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan siswa SFD pada suku
ke-n

Setelah mengerjakan TGP berbentuk
pola bilangan pada suku kecil, SFD mengecek
jawaban dengan meneliti kembali perhitun-
gan yang telah dilakukan dan tidak berusaha
menemukan cara lain untuk menyelesaikan
soal. Setelah mengerjakan TGP berbentuk
pola bilangan pada suku besar, SFD mengecek
jawaban dengan meneliti kembali perhitun-
gan yang telah dilakukan dan tidak berusaha
menemukan cara lain untuk menyelesaikan
soal. Setelah mengerjakan TGP berbentuk
pola bilangan pada suku ke-n, SFD tidak men-
gecek kembali jawaban yang diperoleh kare-
na SFD tidak tahu bagaimana jawaban yang
benar dan tidak berusaha menemukan cara
lain untuk menyelesaikan soal.



SIMPULAN

Tahap memahami masalah dimulai siswa field
independent dengan mengidentifikasi infor-
masi yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal dengan membaca soal dan menyim-
bolkannya. Tahap merencanakan penyelesai-
an diawali siswa dengan mengenali hubungan
antar dua suku berurutan dengan menghitung
selisih antara bilangan kedua dengan bilangan
pertama dan melihat bahwa antar dua suku
berurutan pada barisan bilangan mempunyai
aturan yang sama. Untuk menentukan suku
kecil, siswa merencanakan penyelesaian den-
gan membilang suku-suku pada barisan bilan-
gan hingga pada suku yang diminta. Untuk
menentukan suku besar, siswa merencanakan
menggunakan kelipatan suku tertentu kemu-
dian memperhatikan beda pada setiap kelipa-
tan sukunya. Sedangkan untuk menentukan
aturan umum atau suku ke-n, siswa berencana
menyelesaikan dengan memperhatikan beda/
selisih dan bilangan-bilangan yang diketahui
pada barisan bilangan. Tahap melaksanakan
rencana penyelesaian, diawali siswa dengan
menentukan beda diantara dua suku beruru-
tan dan melihat bahwa beda tersebut adalah
konstan. Untuk menentukan suku kecil, sis-
wa membilang suku-suku pada barisan bilan-
gan dengan menggunakan beda yang didapat
sampai pada suku tertentu. Strategi yang di-
lakukan siswa adalah strategi counting. Untuk
menentukan suku besar, siswa menggunakan
kelipatan suku tertentu dan memperhatikan
beda konstan yang “baru”. Strategi yang di-
lakukan siswa adalah strategi explicit. Untuk
menentukan aturan umum atau suku ke-n, sis-
wa menjadikan beda barisan bilangan menjadi
faktor pengali dengan suku tertentu kemudian
melakukan penyesuaian akhir dan menyimpul-
kan bahwa untuk mencari suku dengan nilai in-
put sebarang diperoleh dari beda dikali dengan
nilai input kemudian dikurangi atau ditambah
dengan selisih yang didapat Strategi yang dila-
kukan siswa adalah strategi difference-rate ad-
Justment. Setelah mengerjakan TGP suku ke-
cil, siswa memeriksa jawaban dengan melihat
kembali perhitungan sesuai selisih/beda pada
barisan bilangan dan tidak berusaha menemu-
kan cara lain untuk menyelesaikan soal nomor
(1a). Setelah mengerjakan TGP suku besar, sis-
wa memeriksa jawaban dengan menghitung
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kembali perhitungan sesuai selisih/beda pada
barisan bilangan dan menemukan cara lain un-
tuk menyelesaikan soal nomor (1b) yaitu mem-
bilang suku-suku pada barisan bilangan, tetapi
cara tersebut tidak dilakukan karena mema-
kan waktu yang lama. Setelah mengerjakan
TGP suku ke-n, siswa memeriksa jawabannya
dengan mensubstitusi bilangan-bilangan rela-
tif kecil ke jawaban yang sudah diperoleh dan
tidak berusaha menemukan cara lain untuk
menyelesaikan TGP pada suku ke-n.

Tahap memahami masalah diawali sis-
wa field dependent dengan mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan apa yang dita-
nyakan pada soal dengan membaca soal. Sis-
wa mengidentifikasi kembali informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal dan
menyimbolkannya. Tahap merencanakan pe-
nyelesaian diawali siswa dengan mengenali
hubungan antar dua suku berurutan dengan
menghitung selisih antara bilangan kedua
dengan bilangan pertama. Untuk menentukan
suku kecil, siswa menentukan rencana penye-
lesaian soal dengan membilang satu persatu
hingga suku yang dimaksud. Untuk suku besar,
siswa merencanakan penyelesaian adalah den-
gan membilang satu persatu hingga suku yang
dimaksud. Untuk menentukan aturan umum
atau suku ke-n, siswa merencanakan penyele-
saian adalah dengan memperhatikan beda/se-
lisish pada barisan bilangan yang akan dibuat
kelipatan. Tahap melaksanakan rencana peny-
elesaian untuk suku kecil yaitu siswa memper-
panjang barisan bilangan yang tersedia hing-
ga didapat suku tertentu. Strategi yang siswa
adalah strategi recursive. Untuk menentukan
suku besar, siswa juga memperpanjang bari-
san bilangan sampai suku tertentu. Strategi
yang digunakan siswa adalah strategi recur-
sive. Untuk menentukan aturan umum atau
suku ke-n, siswa menentukan beda barisan
bilangan dan menjadikannya sebagai faktor
pengali dengan suku tertentu tanpa melaku-
kan penyesuaian akhir. Siswa menyimpulkan
bahwa untuk mencari suku dengan nilai input
sebarang diperoleh dari beda dikali dengan ni-
lai input. Strategi yang digunakan siswa adalah
strategi difference rate-no adjustment. Tahap
memeriksa kembali penyelesaian suku kecil,
siswa mengecek jawaban dengan meneliti
kembali perhitungan yang telah dilakukan dan
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tidak berusaha menemukan cara lain untuk
menyelesaikan soal. Pada suku besar, siswa
mengecek jawaban dengan meneliti kembali
perhitungan yang telah dilakukan dan tidak
berusaha menemukan cara lain untuk meny-
elesaikan soal. Pada suku ke-n, siswa tidak
mengecek kembali jawaban yang diperoleh
karena siswa tidak tahu bagaimana jawaban
yang benar dan tidak berusaha menemukan
cara lain untuk menyelesaikan soal.
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dipaparkan pada bab se-
belumnya, maka peneliti memberikan saran
kepada peneliti lain yang melakukan peneli-
tian serupa diharapkan untuk meminimalisir
kelemahan yang ada pada penelitian ini, ya-
kni sebaiknya tugas generalisasi pola (TGP)
dirancang sedemikian hingga siswa diminta
untuk menentukan beberapa suku kecil dan
suku besar dengan jarak yang cukup besar.
Hal ini akan membuat peneliti bisa melihat
apakah siswa dalam menentukan suku-suku
kecil akan melakukan pemecahan masalah
generalisasi yang sama dengan suku-suku be-
sar. Misalnya suku kecil dibatasi sampai suku
ke-10, dan suku besar dibatasi sampai suku
ke-100. Dengan demikian diharapkan pene-
liti dapat melihat apakah dengan jarak yang
cukup besar tersebut membuat siswa mela-
kukan pemecahan masalah dan menentukan
strategi yang sama untuk menentukan suku.
TGP dalam penelitian ini hanya meminta sis-
wa menentukan satu suku kecil dan satu suku
besar. Sehingga peneliti belum dapat melihat
apakah siswa melakukan pemecahan masalah
yang sama dalam menentukan semua suku,
termasuk suku kecil atau besar. Sedangkan
saran kepada guru matematika diharapkan
dapat merancang strategi pembelajaran yang
tepat dalam pengajaran pola bilangan sehing-
ga siswa dengan gaya kognitif field indepen-
dent dan field dependent. Diharapkan siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik dan juga guru diharapkan melaku-
kan evaluasi terhadap proses dan cara siswa
memecahkan masalah pola bilangan khusus-
nya generalisasi pola beserta pemberian scaf-
foldingnya sehingga siswa dapat memecah-
kan masalah dengan baik dan benar, misalnya
mengajarkan pada siswa bagaimana menye-

BEEEEY sounnns |

lesaikan tugas generalisasi pola yang memin-
ta menentukan beberapa suku kecil dan suku
besar yang beragam.
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